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ABSTRAK 

Ajeng Apriliani, 14210015, Skripsi: Nilai-Nilai Akidah Dalam Film 

Munafik Ditinjau Dari Teknik Sinematografi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Film “Munafik” merupakan film bergenre horor asal Malaysia yang 

disutradarai oleh Syamsul Yusof, yang menceritakan tentang kehidupan seorang 

ustaz bernama Adam dalam menjalani kehidupannya yang penuh dengan misteri 

dan pergolakkan iman dalam mengatasi masalahnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat nilai-nilai akidah yang ditonjolkan dalam film, ditinjau dari teknik 

sinematografi yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Analisis data menggunakan bahan visual 

untuk menganalisis proses dan motif objek penelitian. Analisis terhadap film ini 

berdasarkan tinjauan dari unsur-unsur teknik sinematografi di antaranya: camera 

angle, shot size, dan camera movement. Pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu berupa film Munafik. 

Hasil penelitian menemukan bahwa dalam film Munafik terdapat nilai-nilai 

akidah: Pertama, nilai akidah dalam iman kepada Allah digambarkan dengan tokoh 

Zulaikha dan Imam Ali yang taat beragama dan tokoh Adam yang menghindari 

perilaku syirik. Kedua, nilai akidah iman kepada Kitab Allah digambarkan dengan 

tokoh Adam selalu mengamalkan Al-Qur’an sebagai metode ruqiyah dan tokoh 

Imam Ali yang selalu mengedepankan firman Allah baik itu dari Al-Qur’an maupun 

Hadis. Ketiga, nilai akidah iman kepada para Nabi dan Rasul Allah digambarkan 

dengan tokoh Adam yang meneladani sifat nabi yaitu Amanah. Keempat, nilai 

akidah iman kepada hari akhir digambarkan dengan tokoh Adam yang meyakini 

bahwa manusia akan kembali kepada Allah, dan tokoh Zulaikha meyakini bahwa 

menginginkan surga harus berlomba-lomba dalam kebaikkan. Kelima, nilai akidah 

iman kepada Qadha dan Qadar digambarkan oleh tokoh Adam yang selalu 

bertawakal kepada Allah. 

Kata Kunci: Sinematografi, Film, Munafik, Nilai Akidah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Film merupakan karya sinematografi berupa visual atau audio-visual 

yang berfungsi untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang 

yang berkumpul disuatu tempat tertentu.1 Film berbeda dengan media 

konvensional lainya, keberhasilan film dalam menyampaikan isi pesan 

memiliki 4 karakteristik di antaranya: layar yang luas, pengambilan gambar 

atau shot, konsentrasi penuh dan identifikasi psikologi.2 Dari salah satu 

karakteristik film di atas yaitu pengambilan gambar atau shot, shot adalah 

visualisasi scene pada film yang dibuat untuk menyamai realitas peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari, pengambilan gambar dilakukan secara 

menyeluruh agar dapat menggambarkan makna yang akan disampaikan 

oleh pembuat film kepada penontonnya. 

Teknik pengambilan gambar pada dasarnya adalah cara perlakuan 

kamera yang digunakan untuk mengatasi rasa bosan penonton terhadap 

gambar yang monoton dan cerita yang mudah ditebak. Pengambilan gambar 

merupakan salah satu hal yang penting dalam proses penciptaan visualisasi 

simbolik yang terdapat dalam film, proses akan mempengaruhi hasil gambar 

yang diinginkan, seperti menampilkan karakter tokoh, ekspresi wajah dan 

                                                           
1Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 134. 
2Elvinaro Ardianto dan Lukiati Erdinayaini, Komunikasi Massa Suatu Pengantar 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm. 136-138. 
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setting yang ada dalam sebuah film.3 Film Munafik mampu menyentuh 

emosional para penontonnya dengan teknik pengambilan gambar yang epic, 

tanpa mengandalkan efek jump scares untuk membuat kesan menyeramkan. 

Visualisasi yang epic tentunya didukung dari tata letak cahaya, special effect 

dan sound effect yang baik sehingga dapat menggambarkan suasana 

mencekam yang seram. 

Film Munafik asal Malaysia karya Syamsul Yusof merupakan film 

bergenre horor yang diproduksi oleh Skop Production yang  dirilis pada 

tanggal 25 Februari 2016 di Malaysia, Brunei, Singapura, dan 5 Oktober 

2016 di Indonesia.4 Berdasarkan data dari Film Nasional Malaysia 

(FINAS),5 film Munafik menjadi film terlaris pertama dalam sejarah lokal 

dan menembus box office di Malaysia dan Singapura.6 Selain itu film 

Munafik telah menjuarai beberapa penganugerahan salah satunya pada 

anugerah MeleTOP era 2017 film Munafik mendapat penghargaan sebagai 

film MeleTOP atau film terbaik.7 

Film Munafik menceritakan tentang seorang ustaz bernama Adam yang 

dikaruniai kelebihan dapat menyembuhkan orang-orang yang kemasukan 

roh jahat, akan tetapi hidupnya berubah saat mengalami kecelakaan yang 

merenggut nyawa istrinya dan Adam mengalami pergolakkan iman dalam 

                                                           
3Teguh Trianton, Film Sebagai Media Belajar (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 73. 
4“Munafik”, IMDb, http://www.imdb.com/title/tt5565896/, diakses tanggal 6 Januari 2018. 
5“Film Terlaris 2016 di Asia”, Qubicle, https://qubicle.id/story/movie-trivia-film-terlaris-

2016-di-asia, diakses tanggal 7 Februari 2018. 
6“Munafik”, IMDb. 
7“Munafik (Filem)”, Wikipedia, https://ms.wikipedia.org/wiki/Munafik_(filem), diakses 

tanggal 25 November 2017. 

http://www.imdb.com/title/tt5565896/
https://qubicle.id/story/movie-trivia-film-terlaris-2016-di-asia
https://qubicle.id/story/movie-trivia-film-terlaris-2016-di-asia
https://ms.wikipedia.org/wiki/Munafik_(filem)
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mengatasi rasa dukanya dan nyaris membuat Adam kehilangan keyakinan 

kepada agama, sehingga ia tidak mau lagi membantu orang-orang yang 

kemasukan roh jahat pasca kejadian tersebut. 

Maraknya film horor yang menghiasi layar lebar akhir-akhir ini baik di 

Indoenesia maupun Malaysia, karena tingkat selera menonton film horor 

semakin meluas, bisa dilihat dari trailer film Munafik sejak pertama kali 

diunggah di laman Youtube telah ditonton lebih dari 7000 penonton. 

Antusias penonton di Indonesia juga sangat tinggi, dilihat dari jumlah 

penonton setelah lima hari tayang, film Munafik mencapai 15.000 

penonton.8 Antusias ini dirasakan karena adanya kesamaan kultur budaya 

antara Malaysia dengan Indonesia. 

Film horor identik dengan eksorsisme dan eksploitasi setan atau hantu 

yang menjadi tontonan, dan juga identik dengan pornografi seperti adegan-

adegan erotis dan lainnya yang dapat merusak moral generasi muda yang 

menonton, seringkali adegan ini mendominasi sekitar 77,7% di dalam  

beberapa film horor.9 Film Munafik mempunyai ketertarikan sendiri dengan 

film horor lainnya yaitu film Munafik memiliki genre horor yang bernuansa 

Islami. 

Film Munafik mampu menyampaikan esensi cerita yang baik dengan 

alur plot twist cerita dengan pendekatan agama dan ideologi syariah yang 

kental, dan dapat menyampaikan unsur-unsur dakwah yang mudah 

                                                           
8Ibid. 
9Eryawan, F.A, Pornografi dalam Film Horor Indonesia (Analisis Isi Adegan Pornografi 

dalam film Horor Indonesia Periode Juli-Desember 2009), Skripsi (Surakarta: Fakultas 

Komunikasi dan Informatika, Universitas Muhammadiyah, 2011). 



4 
 

 
 

dipahami oleh para penonton. Film Munafik memiliki nilai-nilai religius di 

dalamnya yang dimaksudkan agar penonton mendapatkan renungan batin 

dalam kehidupan yang bersumber dari agama. 

Nilai religius merupakan nilai kerohanian yang tertinggi dan mutlak, 

Akidah atau keyakinan merupakan landasan pokok bagi orang yang 

beragama dan menjadi landasan segala bentuk aktivitas, sikap, pandangan 

dan pegangan hidup. Akidah merupakan dasar bagi segala tindakan muslim 

agar tidak terjerumus ke dalam perilaku-perilaku syirik.10 Akidah atau iman 

itu mempunyai peran dan pengaruh dalam hati. Ia mendorong manusia 

untuk melakukan amal-amal yang baik dan meninggalkan perbuatan keji 

dan munkar.11 Tidak banyak film yang bergenre horor menggambarkan 

tentang nilai-nilai akidah di dalamnya seperti pada film Munafik karya 

Syamsul Yusof. 

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat film 

Munafik sebagai bahan penelitian dengan melihat bagaimana sang sutradara 

memvisualisasikan nilai-nilai akidah yang ditinjau dari teknik 

sinematografi, oleh karena itu penelitian ini mengangkat judul “Nilai-nilai 

Akidah Dalam Film Munafik Ditinjau dari Teknik Sinematografi” 

  

                                                           
10Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam, ed. 1, cet. 2 (Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm. 

37. 
11Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam, cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hlm. 25. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: bagaimana penggambaran nilai-nilai akidah 

dalam film Munafik ditinjau dari teknik sinematografi?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai akidah yang 

divisualisasikan dalam film Munafik dilihat dari unsur-unsur teknik 

sinematografinya. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam disiplin ilmu 

sinematografi. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi kajian-kajian teknik sinematografi serta perfilman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat bermanfaat bagi proses pemahaman peneliti bagaimana 

teknik sinematografi yang baik. 

b. Sebagai bahan pemahaman tambahan bagi para pembuat film dan 

tata sinematografi dalam menciptakan karya film. 

c. Sebagai bahan acuan bagi para pembuat film khususnya genre horor 

agar dapat menciptakan karya film horor yang mendidik dan 

religius. 
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E. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah ada 

sebelumnya, maka peneliti mengadakan peninjauan terhadap penelitian-

penelitian yang telah ada sebelumnya di antaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian yang berjudul “Teknik Sinematografi Dalam 

Menggambarkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Film 99 Cahaya Di 

Langit Eropa”12 yang disusun oleh Rio Ernaldo pada tahun 2017, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan analisis data menggunakan bahan 

visual. Penelitian ini membahas tentang penggunaan teknik 

sinematografi dalam menggambarkan nilai-nilai Agama Islam pada film 

99 Cahaya di Langit Eropa. Dari penelitian ini menjelaskan bahwa 

teknik sinematografi yang digunakan adalah tipe angle objektif, eye 

level angle, medium close up dan camera movement still. Adapun hasil 

analisis merupakan gambar yang menunjukkan nilai-nilai Agama Islam 

yaitu nilai aqidah, nilai syariah, dan nilai akhlak. 

Perbedaan dari penelitian Rio adalah subjek dan objek penelitiannya, 

Rio menggunakan subjek film 99 Cahaya di Langit Eropa dan nilai-nilai 

Agama Islam sebagai objek penelitiannya. Sedangkan peneliti 

                                                           
12Rio Ernaldo, Teknik Sinematografi Dalam Menggambarkan Nilai-Nilai Agama Islam 

Pada Film 99 Cahaya Di Langit Eropa, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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menggunakan film Munafik sebagai subjek sedangkan nilai-nilai akidah 

sebagai objeknya. 

2. Penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Akidah Dalam Novel Bismillah 

Selalu Beda Antara Yang Yakin dan Yang Ragu Karya Muhammad 

Makhdlori”13 yang disusun oleh Siska Jelita pada tahun 2017, Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Padang. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif-kualitatif. Penelitian ini membahas tentang nilai-

nilai akidah yang terdapat dalam kutipan-kutipan novel Bismillah Selalu 

Beda Antara Yang Yakin dan Yang Ragu. Dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat enam aspek nilai-nilai akidah sebagai 

berikut: Pertama, Iman kepada Allah yaitu sikap berdoa dan meminta 

pertolongan hanya kepada Allah SWT. Kedua, Iman kepada Malaikat 

yaitu, sikap yang merasa takut kepada Malaikat. Ketiga, Iman kepada 

Kitab Allah yaitu, sikap yang meyakini dengan membaca Al-Qur’an. 

Keempat, Iman kepada para Rasul Allah yaitu, sikap yang selalu 

bersyukur dan beruntung bahwa hamba-Nya umat Nabi Muhammad. 

Kelima, Iman kepada hari Kiamat yaitu, sikap yang mempercayai 

sesuatu yang telah dituliskan di dalam Al-Qur’an mengenai hari setelah 

kehidupan di dunia. Keenam, Iman kepada Qadha dan Qadar Allah 

                                                           
13Siska Jelita, Nilai-Nilai Akidah Dalam Novel Bismillah Selalu Beda Antara Yang Yakin 

dan Yang Ragu KaryaMuhammad Makhdlori, Skripsi (Padang: Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, STKIP PGRI, 2017). 
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yaitu, sikap yang meyakini bahwa takdir atau cobaan hanyalah Allah 

yang menentukan. 

Perbedaan dari penelitian Siska Jelita adalah Subjek penelitiannya Siska 

menggunakan Novel sebagai subjeknya, sedangkan peneliti 

menggunakan film Munafik dan menggunakan analisis teknik 

sinematografi. 

3. Penelitian yang berjudul “Peran Teknik Sinematografi Dalam 

Mengemas Pesan Mistik Pada Film Keramat”14 yang di susun oleh 

Thibburruhany pada tahun 2017, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan analisis 

data menggunakan bahan visual. Dimana peneliti mendeskripsikan dari 

teori yang ada secara mendalam terhadap subjek penelitian. Penelitian 

ini membahas tentang penggunaan teknik sinematografi dalam 

mengemas pesan mistik pada film keramat. Dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa teknik sinematografi yang digunakan adalah tipe 

shot subjektif, eye level angle dengan camera movement berupa crazy 

angle. Tipe ini memiliki peran penting yang dominan dalam 

memberikan kesan nilai mistik yang di terima oleh penonton dan 

berfungsi menjadi penguat jalan cerita. Penggunaan pergerakan kamera 

                                                           
14 Thibburruhany, Peran Teknik Sinematografi Dalam Mengemas Pesan Mistik Pada Film 

Keramat, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2017). 
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crazy angle ikut berperan dalam menambah kesan dramatik berupa 

suasana yang mencekam dan menakutkan. 

Perbedaan dari penelitian Thibburruhany adalah subjek dan objek 

penelitiannya, Thibburruhany menggunakan subjek film Keramat dan 

mistik sebagai objek penelitiannya. Sedangkan peneliti menggunakan 

film Munafik sebagai subjek sedangkan nilai-nilai akidah sebagai 

objeknya. 

F. Kerangka Teori 

1. Konsep Nilai 

Nilai atau value dalam Bahasa Inggris atau valere dalam Bahasa 

Latin berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai 

adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, 

diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat menjadi objek kepentingan.15 

Nilai atau qimah dalam pandangan Brubacher tak terbatas ruang 

lingkupnya. Nilai tersebut sangat erat dengan pengertian-pengertian dan 

aktivitas manusia yang kompleks, sehingga sulit ditentukan 

batasannya.16 

Nilai merupakan objek keinginan yang mempunyai kualitas dan 

dapat menyebabkan seseorang mengambil sikap, baik setuju maupun 

                                                           
15Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan 

Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, cet. 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 

29.  

16Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam:  Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalisasinya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm.109. 
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memberi sifat-sifat tertentu.17 Nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di 

dalam diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap 

baik, benar dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah.18 Contoh nilai 

budaya, konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting 

dan bernilai dalam kehidupan manusia, atau nilai keagamaan. 

Maksudnya adalah konsep mengenai penghargaan yang diberikan oleh 

warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam kehidupan 

beragama yang bersifat suci sehingga menjadi pedoman bagi tingkah 

laku keagamaan warga masyarakat bersangkutan.19 

Nilai bersifat ideal, abstrak, dan tidak dapat disentuh oleh 

pancaindra, sedangkan yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah 

laku yang mengandung nilai tersebut. Nilai juga bukan fakta yang 

berbentuk kenyataan dan konkret. Oleh karena itu, masalah nilai bukan 

soal benar dan salah, tetapi soal dikehendaki atau tidak, disenangi atau 

tidak, sehingga bersifat subjektif.20 

2. Tinjauan tentang Akidah 

Yunahar Ilyas dalam Kuliah Akidah Islam mendeskripsikan Akidah 

sebagai: 

Akidah secara etimologi (lughatan), akidah berakar dari kata 

‘aqada-ya’qidu-‘aqidatan. ‘Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian 

                                                           
17Louis Katsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), hlm. 332. 
18Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam:  Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 

Operasionalisasinya, hlm. 110. 
19Tim Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1980), hlm. 

615. 
20Muhaimin, “Pemikiran Pendidikan Islam:  Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 

Operasionalisasinya”, hlm. 110. 
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dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi ‘aqidah berarti keyakinan. 

Relevansi antara arti kata ‘aqdan dan ‘aqidah adalah keyakinan itu 

tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan 

mengandung perjanjian.21 

Akidah merupakan ikatan atau keyakinan. Ikatan dalam pengertian 

ini merujuk pada makna dasar bahwa manusia sejak azali (dahulu) telah 

terikat dengan satu perjanjian kuat untuk menerima dan mengakui 

adanya sang pencipta yang mengatur menguasai dirinya, yaitu Allah 

SWT. 

Dalam pengertian terminologi, akidah artinya adalah iman atau 

keyakinan. Akidah adalah asas dan sekaligus sangkutan atau gantungan 

segala sesuatu dalam Islam, dan juga menjadi titik tolak kegiatan 

seorang muslim. Dengan demikian akidah bisa diartikan sebagai ikatan 

antara manusia dengan Tuhannya.22  

Aspek-aspek akidah: 

Sistem kepercayaan Islam atau akidah biasanya dibangun mengikuti 

sistematika arkanul iman atau yang lazim disebut rukun iman yang 

meliputi, keimanan kepada Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab 

Allah, para Rasul, hari kiamat, serta Qadha dan Qadar-Nya. Berikut ini 

adalah uraian mengenai rukun iman. 

 

                                                           
21Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, cet. 2 (Yogyakarta: LPPI UMY, 1993), hlm. 1. 
22Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ed. 1, cet. 12 (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 199. 
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a. Iman kepada Allah 

Iman kepada Allah berarti percaya akan adanya Allah. 

“Esensi iman kepada Allah SWT adalah Tauhid yaitu 

mengesakan-Nya, baik dalam zat, asma’ wa shifat, maupun af’al 

(perbuatan-Nya)”23  

Iman kepada Allah adalah membenarkan secara pasti dengan 

hati sebagaimana telah dijelaskan di depan. Iman kepada Allah 

memiliki ciri-ciri dan tanda-tanda yang bisa menunjukkan 

keberadaannya di dalam hati seseorang. Di antara ciri-ciri dan 

tanda-tanda tersebut adalah:24 

1) Tunduk pada perintah-Nya 

Allah SWT berfirman dalam surat an-Nisa ayat 65:  

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 

hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 

menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 

mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 

merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 

terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 

menerima dengan sepenuhnya.”25 

 

2) Memenuhi seruan Allah 

Seperti pada firman Allah surat al- Anfal ayat 24: 

“Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan 

Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 

kepada suatu yang memberi kehidupan kepada 

kamu…”26 

                                                           
23Yunahar, Kuliah Aqidah Islam, hlm. 18. 
24Ahmad Izzuddin al-Bayanuni, Menyelami Telaga Iman, ed. 1, cet. 1 (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2008), hlm. 177. 
25Al-Quran, 4: 65. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm 
26Ibid., hlm. 179. 
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3) Mendapatkan perlindungan dari Allah SWT 

Seperti yang diterangkan dalam firman Allah surat 

al-Baqarah ayat 257: 

“Allah pelindung orang yang beriman. Dia 

mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya 

(iman). Dan orang-orang kafir, pelindung-

pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan 

mereka dari cahaya kepada kegelapan. Mereka 

adalah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya.”27 

Allah adalah pelindung dan penolong orang-orang 

yang beriman, akan selalu memerhatikan mereka dalam 

segala keadaan, mengasihi mereka dan tidak akan 

membuat jiwanya lelah. Orang-orang beriman akan 

selalu dalam perlindungan-Nya, perhatian-Nya, 

penjagaan-Nya, dan pertolongan-Nya.28 

b. Iman kepada Malaikat 

Malaikat adalah makhluk gaib, tidak dapat ditangkap oleh 

pancaindera manusia. Kewajiban untuk percaya kepada malaikat 

dinyatakan dengan tegas oleh Allah dalam firman-Nya di dalam 

al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 177: 

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke 

arah timur dan barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) 

orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang 

                                                           
27Al-Quran, 2: 257. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 45. 
28Ahmad Izzuddin al-Bayanuni, Menyelami Telaga Iman, cet. 1 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2008), hlm. 259. 
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dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, 

orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-

minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang 

melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang 

yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar 

dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. 

Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah 

orang-orang yang bertakwa.” 29 

Selain malaikat ada beberapa makhluk gaib yang tidak dapat 

ditangkap melalui pancaindera yaitu setan, iblis, dan jin. Sebagai 

makhluk halus yang berada di dalam alam gaib wujudnya sama 

dengan malaikat, tetapi sifat dan tugasnya berbeda. Malaikat 

mendorong manusia berbuat baik, sedang setan, iblis, dan jin 

(kafir) pada umumnya mengajak manusia berbuat jahat.30 

c. Iman Kepada Kitab Allah 

“Secara terminologis yang dimaksud dengan kitab (Al-

Kitab, Kitab Allah, Al-Kutub, Kitab-kitab Allah) adalah kitab 

suci yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi dan Rasul-

Nya”.31 Kitab-kitab suci memuat wahyu Allah, yaitu firman 

Allah yang disampaikan Malaikat Jibril kepada para Rasul-Nya. 

Firman Allah mengandung ajaran, petunjuk, pedoman yang 

diperlukan oleh manusia dalam perjalanan hidupnya di dunia 

menuju akhirat. Wahyu yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad sebagai Rasul-Nya untuk disampaikan kepada umat 

                                                           
29Al-Quran, 2: 177. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 27.  
30Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ed. 1, cet. 12 (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 212. 
31Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, cet. 2 (Yogyakarta: LPPI UMY, 1993), hlm. 122. 



15 
 

 
 

manusia, semua terekam dengan baik di dalam al-Qur’an, kitab 

suci umat Islam.32 Kitab-kitab Allah yang diturunkan sebelum 

kitab suci al-Qur’an tidaklah bersifat universal seperti al-Qur’an, 

tapi hanya bersifat lokal untuk umat tertentu. Dengan begitu 

kitab-kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT kepada para 

Nabi dan Rasul-Nya, baik yang disebutkan maupun yang tidak 

disebutkan namanya cukup kita mengimaninya secara global 

atau ijmal.33 

Sebagai Kitab Allah yang terakhir Al-Qur’an mempunyai 

beberapa keistimewaan, antara lain sebagai berikut:  

1) Al-Qur’an mudah untuk dipahami, dihafal, dan 

diamalkan. 

Membaca al-Qur’an merupakan sarana dan jalan 

untuk mengamalkan isi dari al-Qur’an tersebut dan 

mengambil manfaat dari ayat-ayat al-Qur’an.  

Allah berfirman dalam surat al-Baqarah 121: 

“Orang-orang yang telah kami beri kitab, mereka 

membacanya sebagaimana mestinya, mereka itulah 

yang beriman kepadanya. Dan barang siapa ingkar 

kepadanya, mereka itulah orang-orang yang rugi.”34 

 

 

 

 

                                                           
32Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ed. 1, cet. 12 (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 214. 
33Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, hlm. 120. 
34Al-Quran, 2: 121. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 19. 



16 
 

 
 

2) Al-Quran sebagai pedoman kehidupan 

Ajaran Al-Qur’an mencakup seluruh aspek 

kehidupan serta mencakup seluruh ruang lingkup 

pengetahuan dan lain-lain sebagai petunjuk bagi orang-

orang yang beriman yang ingin mendapatkan 

kesejahteraan dalam hidupnya seperti pada firman Allah 

dalam surat al-Baqarah ayat 185: 

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di 

dalamnya diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk 

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan 

yang batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu 

ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barang siapa 

sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), 

maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu 

mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah 

atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar 

kamu bersyukur.”35  

 

d. Iman kepada para Nabi dan Rasul Allah 

Nabi dan Rasul ada perbedaan tugas utama, para Nabi 

menerima tuntutan berupa wahyu tapi tidak berkewajiban untuk 

menyampaikan wahyu tersebut kepada umat, sedangkan Rasul 

adalah utusan (Tuhan) yang berkewajiban menyampaikan 

wahyu yang diterimanya kepada umat manusia. 

                                                           
35Ibid., hlm. 28. 
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Nabi Muhammad adalah suri teladan yang baik bagi umat 

Islam, dan sunnah Nabi Muhammad menjadi sumber nilai dan 

norma kedua umat Islam sesudah wahyu, seperti yang tercantum 

dalam firman Allah SWT pada surat al-Ahzab ayat 21: 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

yang banyak mengingat Allah.” 36 

Menurut Ahmad Izzuddin, Iman memiliki tanda-tanda yang 

bisa menunjukkan keberadaanya dalam hati seseorang yang 

mengimani para Nabi dan Rasul Allah yaitu terdapat tanda-

tanda sebagai berikut:37  

1) Dapat dipercaya 

Dapat dipercaya atau amanah artinya benar-benar bisa 

dipercaya. Jika suatu urusan diserahkan kepadanya, niscaya 

orang percaya bahwa urusan itu akan dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya. Amanah juga merupakan salah satu sifat 

Nabi Muhammad yang wajib kita teladani agar kita menjadi 

orang yang mulia seperti beliau, berikut firman Allah 

mengenai amanah dalam surat al-Mu’minun ayat 1: 

                                                           
36Al-Quran, 33: 21. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 420. 
37Ahmad Izzuddin al-Bayanuni, Menyelami Telaga Iman, ed. 1, cet. 1 (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2008), hlm. 177. 
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“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara 

amanat-amanat dan janjinya.”38 

e. Iman Kepada Hari Akhir 

Iman kepada hari akhir atau hari kiamat adalah keyakinan 

sangat penting dalam rangkaian kesatuan rukun iman lainnya, 

sebab tanpa mempercayai hari kiamat sama halnya dengan orang 

tidak mempercayai agama Islam, walaupun orang itu 

menyatakan ia percaya kepada Allah, al-Qur’an, dan Nabi 

Muhammad.39 

Setiap orang akan menerima akibat segala perbuatan yang 

dilakukannya di dunia, seperti yang difirman-kan Allah dalam 

Surat at-Taubah ayat 68:  

“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik 

laki-laki dan perempuan dan orang-orang kafir dengan 

neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 

(neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat mereka; dan 

mereka mendapat azab yang kekal.”40 

 

Adapun tanda-tanda seseorang yang mengimani Hari Akhir 

yaitu: 

1) Meyakini Kematian 

Kematian yang terjadi terhadap kehidupan tidak lain 

hanya sebagai proses peralihan dari kehidupan di suatu alam 

                                                           
38Al-Quran, 23: 1. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 342. 
39Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ed. 1, cet. 12 (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm.  225. 
40Al-Quran, 9: 68. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata, hlm. 197. 
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menuju alam ke alam yang lain, yang pada puncaknya adalah 

berada dalam kehidupan abadi atau alam akhirat.41 

Allah SWT berfirman dalam surat al-Jumu’ah ayat 8: 

“Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 

memperdaya. Katakanlah “Sesungguhnya kematian 

yang kamu lari dari padanya, ia pasti menemui kamu, 

kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), 

Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan.”42 

2) Meyakini Surga 

Dengan penggambaran yang detail tentang surga dan 

neraka dengan segala kenikmatan dan siksanya, seseorang 

akan terdorong untuk merasakan kenikmatan itu, dan takut 

untuk merasakan siksaan. Hal tersebut tentu akan 

membuatnya selalu ingin melaksanakan kebaikan dan tidak 

mau melaksanakan kemaksiatan.43 Seperti dalam firman-Nya 

surat Ali ‘Imran ayat 133: 

“Dan segeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu 

dan kepada Jannah yang luasnya seluas langit dan bumi 

yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.”44 

 

 

                                                           
41Muhammad Sholikhin, Makna Kematian Menuju Kehidupan Abadi, (Jakarta: Kompas 

Gramedia, 2012), hlm. 2.  
42Al-Quran, 62: 8. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007),hlm. 553. 
43Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, cet. 2 (Yogyakarta: LPPI UMY, 1993), hlm. 180. 
44Al-Quran, 3: 133. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 67. 
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f. Iman Kepada Qadha dan Qadar Allah 

Qadha adalah ketentuan mengenai sesuatu atau ketetapan 

tentang sesuatu, sedang Qadar adalah ukuran sesuatu menurut 

hukum tertentu. Dengan demikian yang dimaksud dengan 

Qadha dan Qadar sering juga disebut dengan istilah takdir 

adalah ketentuan atau ketetapan Allah menurut ukuran atau 

norma tertentu. Untuk memahami takdir, manusia harus hidup 

dengan ikhtiar, usaha manusia haruslah maksimal (sebanyak-

banyaknya) dan optimal (sebaik-baiknya) diiringi dengan doa 

dan tawakal. Tawakal yang dimaksudkan adalah tawakkal dalam 

makna menyerahkan nasib dan kesudahan usaha kita kepada 

Allah, sementara kita terus berikhtiar serta yakin bahwa 

penentuan terakhir segala-galanya berada dalam kekuasaan 

Allah. Inilah makna takdir yang sebenarnya, yang berlangsung 

melalui proses usaha (ikhtiar), doa dan tawakal.45 

Adapun indikator-indikator Iman kepada Qadha dan Qadar 

dalam hati seseorang meliputi sebagai berikut: 

1) Tawakal  

Tawakal merupakan sikap menyerahkan nasib dan 

kesudahan usaha kita kepada Allah, sementara kita harus 

                                                           
45Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ed. 1, cet. 12 (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 233. 
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terus berikhtiar serta yakin bahwa penentuan terakhir segala-

galanya berada dalam kekuasaan Allah.46 

Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 216: 

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak 

menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak 

menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh 

jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik 

bagimu. Allah Maha Mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui.”47 

 

3. Tinjauan tentang Teknik Sinematografi Joseph V. Mascelli A.S.C 

Pada kamus ilmiah populer disebutkan, Teknik adalah pengetahuan 

dan kepandaian membuat atau melakukan sesuatu yang berhubungan 

dengan seni.48 Sedangkan Cinematography atau sinematografi berasal 

dari Bahasa Yunani cinemat yang berarti bergerak dan grapho yang 

berarti gambar atau tulisan, jadi sinematografi adalah pengetahuan dan 

seni memproduksi gambar-gambar bergerak yang mengandung 

makna.49 

Sinematografi sebagai ilmu yang berkaitan dengan teknik 

pengambilan gambar untuk mengatur maksud motivasi atau maksud 

shot-nya yang berkaitan dengan ukuran shot dalam frame, serta 

mengatur kesinambungan cerita untuk menyampaikan pesan pada film. 

Teknik sinematografi digunakan untuk mengatasi kecenderungan 

                                                           
46Ibid., hlm. 233. 
47Al-Quran, 2: 216. Endang Sudrajat dan Kementrian Agama RI, Al-Qur’anulkarim 

Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 34. 
48Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 655. 
49Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 50. 
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penonton agar tidak bosan dengan gambar monoton dan cerita yang 

mudah ditebak.50 

Menurut Joseph V. Mascelli A.S.C, ada beberapa aspek yang 

digunakan dalam teknik sinematografi agar mempunyai nuansa 

sinematik yang baik, yaitu mengatur maksud motivasi dan maksud shot-

nya serta kesinambungan cerita untuk menyampaikan pesan dari sebuah 

film, yaitu: 51 

a. Camera Angle atau dapat diartikan sebagai sudut pandang 

kamera, merupakan sudut pandang yang mewakili sudut 

pandang penonton. Pengambilan angle kamera yang baik akan 

memperkuat alur cerita yang dramatik pada sebuah film. 

Penempatan sudut kamera berpengaruh pada kondisi psikologis 

penonton. 

b. Continuity atau kesinambungan ini adalah inti film, sebuah film 

harus menampilkan urutan gambar yang berkesinambungan, 

lancar, mengalir secara logis.  

c. Cutting atau Editing film ini, bagaimana juru kamera dapat 

menyunting secara langsung film itu melalui pengambilan 

gambar, agar scene-scene yang sudah diambil selaras dengan 

penuturan cerita.  

                                                           
50Blain Brown, Cinematography Theory and Practice: Theory and Practice: Image Making 

For Cinematographers and Directors (Oxford: Focal Press, 2002), hlm. 4. 
51Joseph V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography (Los Angeles: Silman-James 

Press), hlm. 8.  
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d. Shot Size atau ukuran gambar adalah pengambilan gambar pada 

umumnya yang selalu dikaitkan dengan objek manusia, namun 

penerapan ini juga berlaku untuk benda lain. 

e. Composition atau Komposisi adalah semua elemen visual dalam 

frame, dalam menata elemen visual harus mengarahkan 

penonton pada Point Of Interest dalam gambar sehingga 

penonton akan bisa mengikuti cerita dalam film dengan emosi 

sepenuhnya. 

Selain lima aspek teknik sinematografi yang dikatakan Joseph V. 

Mascelli A.S.C, ada aspek penting lainnya yang harus diperhatikan 

dalam pengambilan gambar, agar film terlihat sinematik yaitu camera 

movement atau pergerakan kamera. 

Untuk mengetahui secara detail pengertian, kegunaan dan makna 

teknik sinematografi dapat di lihat dari tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Makna Teknik Pengambilan Gambar 

No Teknik Makna dan Tujuan 

1.  Camera Angle (Sudut Kamera): 

Type Angle 

- Angle Camera Objective  

 

 

- Angle Camera Subjective  

 

 

 

- Candid Shot atau kamera 

tersembunyi, kamera 

menjadi point of view 

cerita, penonton menjadi 

pengamat. 

- Personal view point, 

penonton ikut berperan. 
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- Angle Camera Point Of 

View 

- Pandangan subjektif dari 

subjek scene. 

2.  Camera Angle (Sudut Kamera): 

Level Angle 

- High Angle (HA) 

 

- Eye Angle (Normal) 

 

- Low Angle (LA) 

 

- Mempunyai kekuatan, 

dan Superioritas 

- Kewajaran, Kesetaraan 

atau sederajat 

 

- Wibawa 

3. Continuity (Kesinambungan) 

- Kontiniti Waktu 

- Kontiniti Ruang 

- Kontiniti Waktu dan 

Ruang 

 

- Kondisi waktu  

- Membangun logika 

-Perpaduan antara 

membangun logika dan 

kondisi waktu 

4. Cutting atau Editing 

- Kontiniti 

- Kompilas 

 

- Penyambungan Klop 

- Snapshot yang asik dari 

visualisasi 

5. Shot Size (Ukuran Gambar) 

- Extreme Close Up 

 

- Big Close Up 

 

- Close Up 

- Middle Close Up 

- Medium Shot 

 

- Medium Long Shot 

 

- Long Shot 

 

- Very Long Shot 

 

- Extreme Long Shot 

 

- Memperkuat ekspresi atau 

emosi 

- Ekspresi atau peristiwa 

penting 

- Emosi dan Reaksi 

- Memperdalam objek 

- Hubungan umum, 

audience dengan objek. 

- Memperkaya keindahan 

gambar 

- Melihat keseluruhan 

objek dengan tujuan arah 

dan maksud tertentu. 

- Memperlihatkan 

hubungan sosial dan 

aktivitas sosial tertentu. 

- Mengenalkan setting dan 

informasi umum pada 

gambar. 

6. Composition (Komposisi)  
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- Interesting of Thirds 

(Teori Sepertiga Layar) 

- Golden Mean Area (Area 

Utama Titik Perhatian) 

- Diagonal Depth 

- Pusat perhatian dengan 

Point of Interest 

- Menonjolkan ekspresi dan 

detail objek. 

- Kedalaman, kuat, dan efek 

tiga dimensi. 

7. Camera Movement  (Pergerakan 

Kamera) 

- Pan 

 

- Tilt 

 

 

 

- Track In 

 

 

- Track Out 

 

 

- Mengikuti, mengamati, 

sebab-akibat, 

menyambung bagian lain. 

- Mengikuti, mengamati, 

sebab-akibat, 

menyambung bagian lain. 

- Membuat titik perhatian 

lebih rinci, mendekati 

objek 

- Membuat titik perhatian 

lemah, menjauhi objek. 

 

a. Camera Angle (Sudut Kamera) :  

1) Type Angle (Tipe angle) 

a) Angle Camera Objective adalah kamera menjadi point of view 

cerita, penonton melihat semua elemen visual dalam film, 

artinya bukan sudut pandang siapapun dari dalam film tersebut 

dengan kamera tersembunyi. 

b) Angle Camera Subjective adalah personal view point artinya 

penonton berpartisipasi dalam sebuah pengambilan gambar, 

misalnya dalam film horror. Angle kamera subjektif dilakukan 

dengan beberapa cara: Pertama, kamera berlaku sebagai mata 

penonton untuk menempatkan mereka dalam adegan, penonton 
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diajak terlibat mengalami kejadian itu sendiri, efek dramatik bisa 

dirasakan penonton. Kedua, kamera berganti-ganti tempat 

adegan seseorang yang berada dalam gambar, penonton bisa 

menyaksikan suatu hal atau kejadian melalui mata pemain 

tertentu, penonton akan mengalami sensasi yang sama dengan 

pemain tertentu. Ketiga, kamera bertindak sebagai mata dari 

penonton yang tidak kelihatan. 

c) Angle Camera Point Of View adalah pandangan subjektif dari 

subjek dalam scene, artinya angle camera P.O.V di ambil 

sedekat shot objektif dalam kemampuan mengambil atau 

mengeksplorasi sebuah shot subjektif, dan tetap objektif. 

Kamera ditempatkan pada sisi pemain subjektif, sehingga 

memberi kesan penonton beradu pipi dengan pemain lain yang 

di luar layar. 

2) Level Angle 

Dramatik dan Artistik, secara psikologis dapat 

disambungkan kepada cerita melalui level angle kamera 

terhadap objek. Level Angle kamera dapat di bagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

a) High Angle adalah sudut pengambilan gambar dari tempat lebih 

tinggi dari objek, dan angle ini memberikan kesan kekuatan atau 

rasa superioritas. 
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b) Eye Angle adalah sudut pengambilan gambar sejajar dengan 

garis mata objek yang di tuju, angle ini menimbulkan kesan 

objektif yang netral dan kesan psikologis dalam angle ini adalah 

kewajaran, kesetaraan atau sederajat. 

c) Low Angle adalah sudut pengambilan gambar dari tempat lebih 

rendah dari objek. Angle ini menciptakan perspektif yang lebih 

kuat dan mengintensifkan dampak dramatik dalam frame. Hal 

ini membuat seseorang terlihat mempunyai kekuatan yang 

menonjol dan akan kelihatan kekuasaanya.52 

b. Continuity (Kesinambungan) 

Sebuah film, baik sebuah rekaman kenyataan atau sebuah fiksi, 

harus memberikan kepada penontonnya sebuah realitas kehidupan 

yang nyata. Sekalipun sebuah film yang sangat fiksi harus mampu 

ditampilkan seolah-olah suatu dunia yang nyata, sebuah reproduksi 

kehidupan yang sesungguhnya. Bisa dikatakan film sebagai suatu 

dunia pura-pura meyakinkan. Ini semua bisa terjadi jika ada 

kesinambungan, ada logika yang bisa diterima oleh penonton. 

Kesinambungan dalam film di bagi menjadi tiga yaitu kontiniti 

waktu, kontiniti ruang, dan kontiniti ruang dan waktu.53 

  

                                                           
52Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan 

Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 153. 
53Joseph V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography (Los Angeles: Silman-James 

Press), hlm. 127. 
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c. Cutting atau Editing 

Editing film bisa diibaratkan dengan memotong, mengasah dan 

menyunting sebuah berlian. Editing dalam hal ini bukan 

diperuntukkan pada editor film, melainkan untuk sang juru kamera 

yang nantinya akan menyunting sendiri filmnya. Terdapat dua jenis 

editing film: yaitu, editing kontiniti dan editing kompilasi.54 Editing 

kontiniti yaitu dimana penuturan cerita tergantung pada kesesuaian 

scene-scene yang beraturan, sedangkan editing kompilasi yaitu 

dimana penuturan cerita tergantung narasi dan scene-scene 

merupakan pengilustrasian yang sedang diuraikan. 

d. Shot Size (Ukuran Gambar) 

Ukuran pengambilan gambar pada umumnya selalu dikaitkan 

dengan objek manusia, namun penerapan ini juga berlaku untuk 

benda lain. Berikut jenis-jenis ukuran gambar (shot size) dalam 

pengambilan gambar, yaitu: 

1) Extreme Close Up: Memiliki kekuatan pada kedekatan dan 

ketajaman yang hanya fokus pada satu objek. Digunakan untuk 

memperkuat emosi dan situasi dramatis 

2) Big Close Up: Mengungkapkan kedalaman pandangan mata dan 

emosional wajah. BCU mewujudkan reaksi spontanitas atau 

reflek seseorang.  

                                                           
54Andi, “Dasar-Dasar Produksi Televisi”, hlm. 302. 
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3) Close Up: Meliput wajah keseluruhan sebagai pokok materi, 

objek menjadi titik perhatian utama dalam pengambilan gambar. 

Digunakan sebagai komposisi dan menggambarkan emosi atau 

reaksi. 

4) Middle Close Up: Dikategorikan sebagai komposisi potret 

setengah badan dengan keleluasaan background, untuk 

memperdalam gambar dengan menunjukkan profil dari objek.  

5) Medium Shot: Digunakan sebagai komposisi gambar terbaik 

untuk wawancara dan memperlihatkan ekspresi dan emosi. 

6) Medium Long Shot: Angle ini digunakan untuk memperkaya 

keindahan gambar dari long shot. 

7) Long Shot: Keseluruhan gambar dari pokok materi, artinya 

gambar yang diambil secara keseluruhan contohnya orang 

berdiri diambil full body, Long Shot sebagai landscape format 

yang berfungsi mengantar pandangan penonton ke suasana dan 

objek pada gambar.  

8) Very Long Shot: Gambar-gambar opening scene di mana 

pemirsa divisualkan adegan kolosal dan sebagainya, sehingga 

memperlihatkan suasana gambar secara luas. 

9) Extreme Long Shot: Merupakan kekuatan yang ingin 

menetapkan suatu peristiwa atau pemandangan yang sangat 
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jauh, panjang, dan luas berdimensi lebar. Digunakan untuk 

komposisi gambar yang indah.55 

e. Composition (Komposisi) 

Komposisi adalah cara untuk meletakkan objek gambar di dalam 

layar sehingga gambar tampak menarik, menonjol dan bisa 

mendukung alur cerita.56 Dalam pengertian sederhana komposisi 

merupakan pengaturan dari unsur-unsur yang terdapat di dalam 

gambar untuk membentuk suatu kesatuan yang serasi (harmonis) di 

dalam sebuah bingkai. Seorang cameramen harus menentukan apa 

yang masuk dan apa yang tidak masuk ke dalam bingkai (frame) 

tersebut. Saat menentukan apa yang masuk dan apa yang tidak 

masuk dalam gambar yang dibatasi oleh bingkai di dalam viewfinder 

kamera itu dinamakan framing. 

Adapun dasar teori komposisi menurut Bambang Semedhi, 

yaitu:57  

1) Interesting of Thirds (Teori Sepertiga Layar) 

Teori sepertiga layar ini menempatkan titik perhatian (point 

of interest) dengan cara: 

a) Layar di bagi menjadi tiga bagian secara horizontal dan 

vertikal dengan membuat garis imaginer. Pertemuan antara 

garis-garis imaginer itulah terletak titik perhatian. 

                                                           
55Ibid., hlm. 150-152. 
56Bambang Semedhi, Sinematografi-Videografi Suatu Pengantar  (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2001), hlm. 43. 
57Ibid., hlm. 44-46. 
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b) Upayakan objek yang ingin dijadikan pusat perhatian berada 

di dua titik, bahkan berada pada tiga titik lebih baik. 

c) Tidak disarankan tidak terpaku dengan teori ini, karena 

masih banyak versi teori poin of interest lain dalam 

menonjolkan objek. 

2) Golden Mean Area (Area Utama Titik Perhatian) 

Golden Mean Area atau area utama titik perhatian ini adalah 

cara membuat komposisi yang baik digunakan, khususnya untuk 

menonjolkan ekspresi atau detail objek. Adapun caranya dengan 

membagi layar menjadi dua bagian secara mendatar, kemudian 

dibagi lagi menjadi tiga bagian pada sisi atasnya. Sehingga objek 

akan berada di atas setengah layar dan di bawah sepertiga layar. 

3) Diagonal Depth 

Diagonal Depth adalah salah satu panduan untuk 

pengambilan gambar long shot yang mempertimbangkan unsur-

unsur diagonal sebagai komponen gambarnya, untuk 

memberikan kesan “depth” atau kedalaman dan kesan tiga 

dimensi. Adapun unsur diagonal yang perlu diperhatikan yaitu 

benda yang dijadikan latar depan (fore ground), objek yang 

berada dibagian tengah harus tampak jelas dan kuat dan 

menonjol, sementara unsur background sebagai penambah 

dimensi gambar pada area belakang. Sehingga gambar akan 
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terkesan tiga dimensi padahal kenyataan dalam gambar adalah 

dua dimensi. 

f. Camera Movement (Pergerakan Kamera) 

Ada beberapa istilah dalam teknik pergerakan kamera yang 

digunakan dalam pengambilan gambar: 

1) Pan: merupakan cara pengambilan gambar dengan 

menggerakkan badan kamera ke arah horizontal, tetapi tidak 

mengubah posisi kamera. Berdasarkan maksud dan tujuannya 

penggunaan pan terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu following 

pan (gerak kamera mengikuti gerakan subjek), survening pan 

(gerakan kamera yang memberikan efek seolah penonton dapat 

mengobservasi secara langsung), interrupted pan (gerakan 

kamera untuk menghubungkan subjek yang terpisah), kecepatan 

pan (pergerakan kamera yang dilakukan dengan kecepatan 

perpindahan subjek untuk memberikan efek ketegangan), dan 

whipe pan (gerakan kamera yang merekam dan berpindah 

dengan begitu cepat). 

2) Tilt: Merupakan teknik pergerakan kamera secara vertikal, 

istilah terbagi ke dalam till up untuk pergerakan kamera ke atas 

dan till down untuk pergerakan ke bawah. Umumnya teknik ini 

digunakan untuk menunjukkan ketinggian atau kedalaman 

subjek dan menunjukkan adanya satu hubungan. 
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3) Track: Merupakan teknik pergerakan kamera yang menuju atau 

menjauhi subjek. Dengan menggunakan gerakan track in 

(mendekati subjek) dapat meningkatkan titik pusat perhatian 

penonton, sedangkan sebaiknya track out (menjauhi subjek) 

dapat mengurangi kekuatan titik perhatian atau juga mengurangi 

ketegangan.58 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik,59 dengan 

menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.60 Sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau meringkaskan pelbagai kondisi, situasi, atau 

fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai 

suatu gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.61 

                                                           
58Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi (Yogyakarta: Duta Wacana University 

Press, 1994), hlm. 90-94. 
59Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ed. revisi, cet. 1 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1993), hlm. 6.  
60Ibid., hlm. 4. 
61Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, ed. 1, cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 68. 
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Penelitian ini mendeskripsikan tentang nilai-nilai akidah 

menggunakan teknik sinematografi yang meliputi aspek Iman kepada 

Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab Allah, para Rasul, hari Kiamat, 

serta Qadha dan Qadar yang terdapat dalam film Munafik karya 

Syamsul Yusof. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah para responden atau informan yang 

memberi data atau informasi kepada peneliti.62 Adapun yang menjadi 

subjek penelitian dalam penelitian ini adalah film Munafik karya 

Syamsul Yusof. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah fokus penelitian yang menjadi sasaran, dan 

merupakan konsep atau kata-kata kunci yang diteliti atau topik 

penelitian.63 Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan teknik sinematografi yang terdiri dari aspek pengambilan 

gambar berupa camera angle, shot size, dan camera movement dalam 

menggambarkan nilai-nilai akidah yang meliputi aspek-aspek Akidah 

yaitu: Iman kepada Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab Allah, para 

Rasul, hari Kiamat, serta Qadha dan Qadar pada film Munafik karya 

Syamsul Yusof. 

                                                           
62Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, cet. 3 (Malang: UMM Press, 2010), 

hlm. 5. 
63Ibid., hlm. 5. 
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4. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

bahan visual berupa film Munafik karya Syamsul Yusof. Bahan visual 

merupakan bahan visualisasi yang dapat berupa animasi, film, televisi 

dan visual lainnya. Bahan visual bermanfaat untuk mengungkapkan 

suatu keterkaitan antara objek penelitian dengan peristiwa saat ini.64 

Peneliti membatasi hanya pada teknik pengambilan gambar berdasarkan 

penyederhanaan dari Joseph Mascelli, meliputi camera angle, shot size, 

dan camera movement. 

Adapun data sekunder berupa buku-buku, dokumen-dokumen atau 

artikel-artikel yang berkaitan dengan penelitian. Fungsi dari data 

sekunder yang peneliti gunakan adalah untuk melengkapi analisis 

masalah sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara dalam mengumpulkan data-

data dari lapangan yang nantinya digeneralisasikan dan dianalisis.65 

Teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan data ini adalah teknik 

dokumentasi, yaitu dengan cara mencari data dari sumber data primer 

                                                           
64Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, ed. 1, cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 123. 
65Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 

ed. 2, cet. 1 (Bandung: Remadja Karya, 1989), hlm. 105. 
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dan juga arsip-arsip serta buku-buku pustaka sebagai sumber data 

sekunder66 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data: 

a. Mengamati dan memahami film Munafik untuk dibagi dalam 

beberapa adegan yang masuk dalam indikator nilai-nilai akidah. 

Serta metode penulusuran data online juga dilakukan untuk 

menambah dan memperlengkap data. 

b. Setelah scene ditentukan, kemudian data disajikan dalam bentuk 

tabel dan cuplikan frame dari adegan yang diambil. 

6. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

mengolah data, mencari dan menemukan pola apa yang penting dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.67 Analisis 

data adalah langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam memilah 

data untuk tujuan menarik kesimpulan.68  

Untuk memperoleh data deskriptif kualitatif yang berupa kata-kata 

tertulis, penelitian ini menggunakan metode analisis data penggunaan 

bahan visual. Bahan visual akhir-akhir ini bermanfaat bagi 

pengembangan suatu alat analisis data kualitatif. Analisis visual ini 

                                                           
66Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ed. revisi 2, cet. 9 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 102. 
67Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ed. revisi, cet. 1 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1993), hlm. 248. 
68Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, cet. 3 (Malang: UMM Press, 2010), 

hlm. 6. 
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digunakan untuk menganalisis proses pembuatan bahan visual dan motif 

pembuatan bahan visual.69 Analisis bahan visual ini digunakan oleh 

peneliti untuk menelusuri peristiwa-peristiwa yang menggambarkan 

nilai-nilai akidah yang terdapat dalam bahan visual film Munafik 

dengan menganalisis teknik pembuatannya. 

Teknik sinematografi yang dianalisa, yaitu berdasarkan camera 

angle, ukuran shot dan camera movement (pergerakan kamera), teknik 

ini merupakan proses pembuatan film yang dapat memberikan efek dan 

makna tertentu. Teknik sinematografi ini peneliti gunakan untuk 

menganalisa bagaimana teknik dapat memberikan gambaran tentang 

nilai-nilai akidah dalam film tersebut. 

Langkah-langkah dalam melakukan penelitian agar tersusun secara 

sistematis peneliti melakukan penelitian dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

a. Peneliti mengidentfikasi setiap adegan yang terdapat dalam film 

Munafik berdasarkan indikator nilai-nilai akidah, yang meliputi: 

Iman kepada Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab Allah, para 

Rasul, hari Kiamat, serta Qadha dan Qadar. 

b. Peneliti manyajikan data berdasarkan indikator nilai-nilai akidah 

yang berupa Iman kepada Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab 

Allah, para Rasul, hari Kiamat, serta Qadha dan Qadar. Kemudian 

                                                           
69Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, ed. 1, cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 247-248. 
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melakukan analisis berdasarkan teori teknik sinematografi yaitu: 

Camera Angle, Shot Size dan Camera Movement. 

c. Tahapan yang terakhir adalah melakukan penarikan kesimpulan 

hasil dari analisis yang telah dilakukan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan penyusunan skripsi ini, peneliti membagi 

pembahasan kedalam beberapa bab, yang masing-masing memuat sub-sub 

bab sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan dalam penelitian yang membahas 

pokok-pokok permasalahan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan gambaran umum film Munafik, meliputi: deskripsi 

film Munafik, Sinopsis film Munafik, Karakter Tokoh film Munafik. 

Bab III merupakan uraian hasil penelitian tentang peran teknik 

sinematografi dalam menggambarkan nilai-nilai Akidah. Peneliti 

mengelompokkan beberapa scene yang menampilkan nilai-nilai Akidah 

dalam film Munafik berdasarkan aspek-aspek akidah yaitu Iman kepada 

Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab Allah, para Rasul, hari Kiamat, serta 

Qadha dan Qadar. 

Bab IV merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan saran-

saran dan kata penutup. 

  



102 
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah terdahulu, uraian analisis tentang 

bagaimana penggambaran nilai-nilai akidah dalam film Munafik ditinjau 

dari teknik sinematografi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Iman kepada Allah digambarkan dengan tokoh Zulaikha dan Imam 

Ali yang taat beragama dan tokoh Adam yang menghindari perilaku 

syirik.  

2. Iman kepada Kitab Allah digambarkan dengan tokoh Adam selalu 

mengamalkan Al-Qur’an sebagai metode ruqiyah dan tokoh Imam 

Ali yang selalu mengedepankan firman Allah baik itu dari Al-

Qur’an maupun Hadis. 

3. Iman kepada para Nabi dan Rasul digambarkan dengan tokoh Adam 

yang meneladani sifat nabi yaitu Amanah.  

4. Iman kepada hari akhir digambarkan dengan tokoh Adam yang 

meyakini bahwa manusia akan kembali kepada Allah, dan tokoh 

Zulaikha meyakini bahwa menginginkan surga harus berlomba-

lomba dalam kebaikkan. 

5. Iman kepada Qadha dan Qadar digambarkan oleh tokoh Adam 

yang selalu bertawakal kepada Allah. 
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B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai nilai-nilai akidah 

dalam film Munafik, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pembuat Film 

Film Munafik ini banyak memberikan gambaran mengenai nilai-

nilai akidah dalam kehidupan sehari-hari. Film ini bisa menjadi 

rolemode bagi sineas Indonesia, di mana bagi para sineas Indonesia 

dapat belajar dari sutradara film Munafik, yaitu Syamsul Yusof yang 

berani keluar dari pakem film horor lokal yang mayoritas selalu 

membawa bumbu seksualitas dan beragam hantu narsis di dalam 

filmnya.  

Telah tersaji dengan baik, sehingga pesan dakwah mengenai nilai-

nilai akidah dapat tersampaikan dengan baik kepada penontonnya, hal 

ini tidak lepas dari proses pembuatan film tersebut. Untuk para pembuat 

film diharapkan terus mengembangkan teknik sinematografi, agar 

pesan-pesan dakwah seperti nilai-nilai akidah dapat tersampaikan 

kepada penonton dengan menarik dan tidak monoton sehingga visual 

dalam film lebih berkualitas. 

2. Bagi Penonton Film 

Bagi penonton film khususnya film Munafik diharapkan dapat 

menjadi penonton yang cerdas dan selektif dalam memilih film yang 
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baik untuk ditonton dan menjadi tuntunan. Sehingga penonton bisa 

mengambil hal-hal positif dari film tersebut. Selain itu penonton juga 

diharapkan agar lebih jeli dalam melihat adegan film melalui teknik-

teknik pengambilan gambarnya, hal ini bertujuan agar penonton tidak 

salah dalam menerima pesan-pesan yang disampaikan oleh sutradara 

melalui gambar visualnya. 
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